
Sinkronisasi kajian dan peta 

resiko dalam Penyusunan 

RPB dan RAD PRB Kab/Kota  

yg menjadi referensi untuk 

penyusunan RPJMD 

Pemanfaatan 

RENKON di 

Kab/Kota dalam 

kesiapsiagaan dan 

operasi TD  

bencana

Penguatan tata 

kelola, 

transparansi dan 

akuntabilitas 

penyelenggaraan 

PB

Kabupaten/ Kota 

yang memiliki 

Desa Tangguh 

Bencana di 

kawasan risiko 

tinggi bencana 

INDIKATOR : Persentase 

sinkronisasi kajian dan peta 

resiko bencana dalam RPB 

dan RAD PRB Kab/Kota  yg 

menjadi referensi untuk 

penyusunan RPJMD 

INDIKATOR : 

persentase 

Kab/Kota dalam 

memanfaatkan 

kesiapsiagaan dan 

operasi TD  

bencana

INDIKATOR : 

persentase BPBD 

laporan kinerja 

dan keuangan 

sesuai SAP 

INDIKATOR : 

Persentase kab/ 

kota yang telah 

memiliki 

DESTANA di 

daerah rawan 

bencana

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16-23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44-49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71

Terbentuknya 

komitmen 

DPRD thd 

penganggaran 

program/kegia

tan PRB

Tersedianya 

PERDA ttg 

Rencana PRB 

yang 

terintegrasi 

dg RPJMD

Tersedianya Peta 

Bahaya dan 

kajiannya yg 

sesuai dg standar 

yg telah 

ditetapkan

Tersedianya 

Peta 

Kerentanan 

dan 

kajiannya utk 

seluruh 

bahaya yg 

ada di daerah

Tersedian

ya Peta 

Kapasitas 

dan 

kajiannya

Tersusun dan 

diimplementasikannya 

Rencana Penanggulangan 

Bencana yang berbasiskan 

peta resiko/bahaya, 

kapasitas, kerentanan

Tersedianya 

PERDA ttg Tata 

Ruang Berbasis 

PRB

Diterapkannya 

penataan ruang 

berbasis PRB

Tersedianya 

PERDA ttg 

Penyelenggara

an PB 

Tersedianya 

PERDA ttg 

Pembentuka

n BPBD 

sesuai 

dengan UU 

dan 

peraturan

Tersedianya 

Peraturan ttg 

Pembentukan 

Forum PRB

Tersedia dan 

diterapkannya 

sistem pendataan 

bencana daerah 

yang terhubung dg 

sistem pendataan 

bencana nasional

Tersedianya 

aturan ttg 

Penentuan 

Status TD

Diterapkannya 

Sistem Komando 

Operasi Darurat 

Bencana yang 

berjenjang

Tersedianya 

aturan dan 

dterapkannya 

mekanisme 

Penghentian 

Status TD

Penyusunan 

Rencana Kontijensi 

Gempabumi, 

Banjir, Tanah 

Longsor, 

KARLAHUTLA, 

Erupsi Gunung Api, 

Kekeringan, Banjir 

Bandang

Terselenggaranya 

komunikasi bencana 

lintas dari sektor 

pemerintah, 

masyarakat maupun 

dunia usaha

Terselenggaranya 

Sekolah dan 

Madrasah Aman 

Bencana

Terselenggaranya 

Rumah Sakit dan 

Puskesmas Aman 

Bencana

Terselenggaranya 

sosialisasi 

pencegahan dan 

kesiapsiagaan 

bencana melalui 

media yg tersedia

Tersedianya 

Peraturan ttg 

penyebaran 

informasi 

kebencanaan 

di daerah

Terbangunnya 

sarana 

penyampaian 

informasi 

kebencanaan yang 

menjangkau 

langsung 

masyarakat

Tersedianya 

informasi 

penataan 

ruang yg 

mudah 

diakses 

publik

Dibentuknya 

Forum PRB

Tersedianya 

bantuan 

darurat pd 

masyarakat yg 

terdampak 

bencana 

Terselenggaranya 

pemulihan 

penghidupan 

masyarakat

terselenggaranya 

perbaikan rumah 

penduduk pasca 

bencana

terselenggaranya 

perlindungan 

daerah tangkapan 

air pd daerah 

resiko banjir, tanah 

longsor dan 

kekeringan

terselenggaranya 

restorasi sungai pd 

daerah beresiko 

banjir dan 

kekeringan

terselenggaranya 

penguatan lereng 

pd daerah beresiko 

longsor dan banjir 

bandang

tercapainya 

optimalisasi 

pemanfaatan air 

permukaan utk 

pengurangan 

resiko bencana 

banjir dan 

kekeringan

terselenggaranya 

pemantauan 

berkala hulu 

sungai pd daerah 

beresiko banjir 

bandang

diterapkannya 

penegakan 

hukum untuk 

mencegah 

kebakaran 

hutan dan 

lahan

Diselenggarakannya 

pelatihan terkait 

kemampuan 

pengelolaan dan 

operasional kepada 

aparat PB

tersedianya SOP 

Diklat 

Kebencanaan

Terbentuknya 

BPBD dg tata 

kelola, 

transparansi dan 

akuntabilitas yg 

baik dlm 

penyelenggaraan 

PB

Terselenggaranya 

Sistem Peringatan 

Dini Banjir, Tanah 

Longsor, 

KARHUTLA, Erupsi 

GunungApi, 

Kekeringan, Banjir 

Bandang,

Tersedianya 

PUSDALOPS PB dg 

fasilitas minimal 

mampu 

memberikan 

respon efektif 

untuk pelaksanaan 

peringatan dini dan 

penanganan masa 

krisis

Diterapkannya 

pembangunan 

sumur resapan 

dan/atau 

biopori pd 

kawasan 

domestik dan 

komersil

Diterapkannya 

bangunan aman 

gempa bumi pd 

daerah domestik 

dan komersil

terselenggaranya 

revitalisasi 

tanggul, embung, 

waduk dan taman 

kota

terselenggaranya 

restorasi lahan 

gambut

terselenggaranya 

konservasi DAS 

rawan longsor

Dilaksanakannya 

Latihan 

kesiapsiagaan 

secara berkala 

bersama lembaga 

dan instansi 

lainnya

Dilaksanakannya  

Latihan 

kesiapsiagaan 

dengan peralatan 

kebencanaan

Tersedianya rencana 

evakuasi bencana 

yang berisiko tinggi 

Tersedianya jalur evakuasi 

bencana yang berisiko tinggi 

beserta fasilitas yg dibutuhkan

terselenggaranya 

perbaikan darurat 

pd fasilitas publik 

saat tanggap 

darurat bencana

terselenggaranya 

pemulihan 

pelayanan dasar 

pemerintah pd saat 

tanggap darurat 

bencana

Terselenggaranya 

pemulihan 

infrastruktur 

penting pd saat 

tanggap darurat 

bencana

terselenggaranya 

pengerahan tim 

kaji cepat ke lokasi 

bencana sbg 

respon awal 

laporan kejadian 

bencana

terselenggaranya 

pengerahan tim 

penyelamatan dan 

pertolongan korban 

sbg respon awal 

laporan kejadian 

bencana

Terbentuknya 

Desa Tangguh 

Bencana di 

kab/kota

tersedianya 

kajian 

kebutuhan 

peralatan dan 

logistik 

kebencanaan 

daerah

terselenggaranya 

pengadaan 

kebutuhan LOGPAL 

kebencanaan

Tersedianya 

mekanisme dan 

fasilitas 

penyimpanan/ 

pergudangan 

logistik PB

Terselenggaranya 

pemeliharaan 

peralatan dan rantai 

penyediaan logistik 

yg diselenggarakan 

secara periodik

tersedianya 

energi listrik 

untuk 

kebutuhan 

darurat

terbangunnya 

kemampuan 

pemenuhan 

pangan daerah 

untuk kebutuhan 

darurat

indikator : 

jumlah 

Program/kegia

tan/anggaran 

yg di 

alokasikan 

untuk PRB 

indikator : 

jumlah 

PERDA ttg 

PRB yg 

terintegrasi 

dg RPJMD

INDIKATOR : 

jumlah peta 

bahaya dan 

kajiannya  yg 

tersusun

indikator : 

jumlah peta 

kerentanan 

dan 

kajiannya yg 

tersusun

indikator : 

jumlah 

peta 

kapasitas 

dan 

kajiannya  

yg 

tersusun

indikator : jumlah RPB yg 

tersusun dan teralokasikan 

untuk penanganan bencana 

dalam periode tertentu

indikator : 

jumlah PERDA 

ttg Tata Ruang 

Berbasis PRB 

yg tersedia

indikator : 

jumlah 

penerapan tata 

ruang berbasis 

PRB

indikator : 

jumlah daerah 

yang menyusun 

dan 

melaksanakan 

PERDA 

penyelenggara

an PB

indikator : 

tersusunnya 

PERDA 

pembentuka

n BPBD 

indikator : 

tersusunnya 

peraturan 

forum PRB 

indikator : 

persentase data 

yang terkoneksi 

antara daerah dan 

pusat

indikator : 

jumlah status 

TD yang 

dikeluarkan

indikator : 

persentase yang 

melaksanakan 

sistem komando 

operasi darurat 

bencana

indikator : 

jumlah 

penghentian 

status TD yang 

dikeluarkan

indikator : jumlah 

renkon yang 

tersusun dalam 

setiap jenis 

bencana

indikator : persentase 

sosialisasi dan 

komunikasi bencana 

bagi seluruh 

stakeholder

indikator : jumlah 

sekolah dan 

madrasah aman 

bencana

indikator : jumlah 

rumah sakit dan 

puskesmas aman 

bencana

indikator : jumlah 

sosialisasi 

pencegahan dan 

kesiapsiagaan 

bencana melalui 

media yg tersedia

indikator: 

jumlah 

peraturan ttg 

penyebaran 

informasi 

kebencanaan 

indikator : jumlah 

sarana informasi 

kebencanaan yg 

sampai ke 

masyarakat

indikator : 

jumlah 

informasi 

penataan 

ruang yg 

diakses

indikator : 

jumlah 

forum PRB yg 

terbentuk

indikator : 

jumlah 

bantuan 

darurat 

kepada masy 

yg terdampak 

bencana

indikator : jumlah 

penghidupan 

masyarakat yg 

pulih

indikator : jumlah 

rumah yg 

diperbaiki

indikator : 

persentase 

terlindunginya 

daerah resapan air

indikator : jumlah 

sungai yg telah 

direstorasi

indikator : 

persentase 

penguatan di 

daerah lereng 

beresiko longsor 

dan di daerah 

banjir bandang

indikator : 

persentase 

pemanfaatan air 

permukaan utk 

pengurangan 

resiko bencana 

banjir dan 

kekeringan

indikator : jumlah 

resiko banjir 

bandang yg bisa 

diantisipasi

indikator : 

persentase 

luas kebakaran 

hutan dan 

lahan

INDIKATOR : jumlah 

aparatur PB yg dilatih

INDIKATOR : 

jumlah SOP

indikator : jumlah 

BPBD transparan 

dalam laporan 

kinerja dan 

keuangan

indikator : jumlah 

sistem peringatan 

dini yang tersedia 

sesuai jenis 

bencana

indikator : jumlah 

PUSDALOPS PB yg 

mampu 

menginformasikan 

respon cepat

indikator : 

jumlah sumur 

resapan yg 

tersedia pd 

kawasan 

domestik dan 

komersil

indikator : 

jumlah 

bangunan tahan 

gempa yang 

terbangun

indikator : jumlah 

tanggul yg 

direvitalisasi

indikator : 

persentase luas 

lahan gambut yg 

direstorasi

indikator : jumlah 

DAS rawan longsor 

yg terkonservasi 

indikator : jumlah 

lembaga dan 

personil yg 

terlatih 

indikator : jumlah 

personil yang ahli 

menggunakan 

peralatan 

kebencanaan

indikator : jumlah 

rencana evakuasi 

bencana yang berisiko 

tinggi 

indikator : jumlah tempat 

evakuasi dan fasilitasnya  

(shelter/tempat evakuasi 

sementara, jalur evakuasi dan 

rambu-rambu evakuasi) 

indikator : jumlah 

fasilitas publik yg 

diperbaiki

indikator : jumlah 

sarana pelayanan 

dasar yg dipulihkan

indikator : jumlah 

infrastruktur yg 

dipulihkan

indikator : jumlah 

data hasil kaji 

cepat yg dihimpun

indikator : jumlah 

korban yg 

diselamatkan

indikator : 

jumlah desa 

tangguh bencana 

yg terbentuk dan 

dikembangkan

indikator : 

jumlah   

kebutuhan 

peralatan dan 

logistik 

kebencanaan

indikator : jumlah 

logistik dan 

peralatan yg 

terpenuhi

indikator : 

jumlah tempat 

penyimpanan 

logistik PB yg 

sesuai dengan 

manajemen 

pergudangan

indikator : jumlah 

logpal yg 

terpelihara secara 

periodik

indikator : 

jumlah sarpras 

energi listrik yg 

terpenuhi

indikator : 

jumlah 

pemenuhan 

kebutuhan 

pangan saat 

darurat 

Penyusunan 

rencana 

pengurangan 

resiko bencana

Sinkronisasi 

pengurangan 

resiko 

bencana OPD 

di RPJMD

Penyusunan peta 

bahaya dan 

kajiannya   

Penyusunan 

peta 

kerentanan 

dan 

kajiannya 

Penyusun

an jumlah 

peta 

kapasitas 

dan 

kajiannya

Penyusunan rencana 

penanggulangan bencana 

dan teralokasi di DPA BPBD/ 

OPD terkait berbasiskan 

peta resiko/bahaya, 

kerentanan, dann kapasitas

Penyusunan 

PERDA RTRW 

berbasis 

pengurangan 

resiko bencana

MONEV 

Pelaksanaan 

PERDA  RTRW 

berbasis 

pengurangan 

resiko bencana 

RTRW berbasis 

pengurangan 

resiko bencana

Penyusunan 

dan penerapan 

PERDA 

Penyelenggara

an 

Penanggulanga

n Bencana

Penyusunan 

PERDA 

pembentuka

n BPBD 

Penyusunan 

peraturan 

forum 

Pengurangan 

Resiko 

Bencana

Membangun 

sistem data dan 

informasi 

kebencanaan yang 

terkoneksi antara 

daerah dan pusat 

Penetapan 

status 

darurat 

bencana

Aktivasi sitem 

komando 

penanganan darurat 

bencana

Penghentian 

status darurat 

bencana

Penyusunan 

rencana kontigensi 

setiap jenis 

bencana

Sosialisasi pencegahan 

dan penanggulangan 

bencan kepada 

masyarakat, 

pemerintah dan dunia 

usaha

Pembentukan 

sekolah dan 

madrasah aman 

bencana

Pembentukan 

rumah sakit dan 

puskesmas aman 

bencana

Melakukan 

sosialisasi 

pencegahan dan 

kesiapsiagaan 

bencana melalui 

media yg tersedia

Penyusunan 

peraturan 

tentang 

penyebaran 

informasi 

kebencanaan 

Membangun 

sarana 

penyampaian 

informasi 

kebencanaan di 

tengah-tengah 

masyarakat rawan 

bencana

Menyediakan 

informasi 

penataan 

ruang yang 

muda diakses 

masyarakat

Pembentuka

n Forum 

Pengurangan 

Resiko 

Bencana

Pemenuhan 

kebutuhan 

pangan 

korban 

bencana 

melalui 

bantuan 

kemitraan

Melakukan 

pemulihan 

penghidupan 

masyarakat pasca 

bencana

Melakukan 

perbaikan darurat 

pasca bencana

Melindungi daerah 

tangkapan air pada 

daerah resiko 

banjir, tanah 

longsor dan 

kekeringan 

(penanaman 

pohon)

Restorasi Sungai

Melakukan 

penguatan  lereng 

beresiko longsor 

dan di daerah 

banjir bandang 

(memasang 

tanggul)

Melakukan 

pengaturan 

dalam 

memanfaatkan 

air permukaan

Pembentukan 

forum 

pemuda/masyara

kat pencinta 

sungai yang 

menjaga 

kelestarian di 

aliran sungai

Penyusunan 

dan penerapan 

aturan adat 

tentang 

pembukaan 

kebun dan 

lahan

Melaksanakan 

DIKLAT/BIMTEK 

Kebencanaan yang 

bersertifikat

Penyusunan 

SOP DIKLAT

Melaksanakan 

SAKIP dan 

pengawasan 

internal

Pemasangan 

sistem peringatan 

dini yang tersedia 

sesuai jenis 

bencana

Membangun 

PUSDALOPS dan 

memberikan 

respon efektif 

untuk pelaksanaan 

peringatan dini dan 

penanganan masa 

krisis

Membangun 

sumur resapan 

di kawasan 

domestik dan 

komersil 

Membangun 

bangunan tahan 

gempa di 

kawasan 

domestik dan 

komersil

Revitalisasi 

tanggul, embung, 

waduk dan taman 

kota

Menyelenggaraka

n restorasi lahan 

gambut

Menyelenggarakan 

konservasi DAS 

rawan longsor

Melaksanakan 

Apel dengan 

simulasi bersama 

mitra 

penanggulangan 

bencana secara 

rutin

Pendidikan dan 

latihan peralatan 

kebencanaan 

Menyusun rencana 

evakuasi 

didaerah/tempat 

berisiko tinggi 

bencana

Pembuatan jalur evakuasi 

bencana yang berisiko tinggi 

beserta fasilitas yg dibutuhkan

Perbaikan darurat 

pada fasilitas 

publik saat 

tanggap darurat 

bencana

Melaksanakan 

perbaikan sarana 

pelayanan dasar pd 

saat tanggap 

darurat bencana

Melaksanakan 

pemulihan 

infrastruktur 

penting pd saat 

tanggap darurat 

bencana

Kaji cepat 

penanggulangan 

darurat bencana

Penyelamatan dan 

evakuasi korban 

bencana

Pembentukan 

dan 

pengembangan 

desa tangguh 

bencana

Penyusunan 

kajian 

kebutuhan 

peralatan dan 

logistik 

kebencanaan

Pengadaan Logistik 

dan peralatan 

kebencanaan

Pembangunan 

gudang 

penyimpanan 

Logistik dan 

peralatan 

kebencanaan yg 

sesuai dengan 

manajemen 

pergudangan

Melaksanakan 

pemeliharaan 

Logistik dan 

peralatan secara 

priodik

Pengadaan 

energi listrik 

untuk 

kebutuhan 

darurat 

Pemenuhan 

kebutuhan 

pangan saat 

darurat bencana

Kegiatan ini 

disesuaikan OPD 

terkait

Kegiatan ini 

disesuaikan OPD 

terkait

Kegiatan ini 

disesuaikan OPD 

terkait

Kegiatan ini 

disesuaikan OPD 

terkait

Kegiatan ini 

disesuaikan OPD 

terkait

Kegiatan ini 

disesuaikan 

OPD terkait

Penyusunan Peta 

Bahaya

Penyusun

an Peta 

Kapasitas

Penyusunan Peta 

Kerentanan

MONEV 

Pelaksanaan 

SPM Sub 

Urusan 

Bencana

Pembuatan 

PERDA dan 

Peraturan 

Penyelenggara

an 

Penanggulanga

n Bencana

Pengembangan 

Website Sistem 

Informasi 

Kebencananaan

Penetapan 

Status 

Darurat 

Bencana 

Karhutla dan 

bansor

Penyusunan 

Rencana Kontijensi 

Karhutla

Sosialisasi daerah  

rawan bencana 

melalui media sosial 

dan wahana multi 

media

Pembentukan 

sekolah aman 

bencana

Sosialisasi daerah 

rawan dengan 

pemasangan papan  

informasi publik

Penyediaan 

sarana 

prasarana 

komunikasi, 

informasi dan 

edukasi 

rawan 

bencana

Rapat 

Koordinasi 

Forum 

Komunikasi 

Bencana

Perbaikan 

Kerusakan dan 

Pemulihan  Sosial 

Ekonomi 

Masyarakat Pasca 

Bencana

Pendataan / 

Verifikasi 

kerusakan pasca 

bencana

Pelatihan Perhitungan 

Indeks Resiko 

Bencana (IRB)

Penyusunan 

SOP 

Kebencanaan

Apel 

Kesiapsiagaan 

Personil dan 

Peralatan 

Penanggulangan 

Kebakaran Hutan 

dan Lahan

Pelatihan 

Penggunaan 

Pompa Kebakaran 

Hutan dan Lahan 

di Provinsi

Kaji Cepat 

Penanggulangan 

Darurat Bencana

Pembentukan 

Desa Tangguh 

Bencana

Monitoring dan 

Evaluasi 

Kegiatan Logistik 

dan Peralatan

Pengambilan 

Logistik dan 

peralatan di Pusat 

dan Pendistribusian 

Bantuan

Pembuatan Rak 

dan 

Pemeliharaan di 

Gudang Logistik 

dan Peralatan

Pengadaan Alat 

Penerangan 

pada saat 

tanggap darurat 

(genset)

Pemenuhan 

Kebutuhan 

Pangan Korban 

Bencana dan 

Santunan Korban

Penyusunan RPB

Penyusunan 

perpu/perda/k

ebencanaan 

terkait kearifan 

lokal

Pelatihan data dan 

informasi 

kebencanaan

Penyusunan 

Rencana Kontijensi 

Banjir

Sosialisasi Pencegahan 

dan Kesiapsiagaan 

Bencana Karhutla

Sosialisai Perpu 

Kebencanaan

Rapat 

Koordinasi 

Pengendalia

n Karhutla

Diklat Dasar 

Manajemen Bencana

Apel 

Kesiapsiagaan 

Personil dan 

Penanggulangan 

Banjir dan Tanah 

Longsor

Pelatihan 

Penggunaan 

Peralatan 

Kebencananaan

Satgas 

Penanggulangan 

Bencana dan 

Karhutlah

Pengadaan Logistik 

untuk desa rawan 

bencana

Sosialisasi 

Penanggulangan 

Banjir, Tanah Longsor 

dan Angin Puting 

Beliung

Rakor RR 

Pasca 

Bencana se-

Sumsel

Bimtek JITUPASNA

Pemadaman Darat 

Kebakaran Hutan 

dan Lahan

Pengadaan 

Peralatan untuk 

desa rawan becana

Pelatihan DALA

 Meningkatnya Penyelenggaraan ADM Keuangan yang Berkualitas 

Meningkatnya Kapasitas & Kapabilitas SDM Bencana Daerah yang Berkualitas

Terselenggaranya Pelayanan administrasi Kepegawaian yang Berkualitas Terpenuhinya Sarana dan Prasarana Pendukung Operasional Perkantoran

Terpenuhinya sarana dan Prasarana Pendukung Perencanaan

Pelayanan Kesehatan dan Trauma 

Centre Pra Bencana

Pelayanan Kesehatan dan Trauma Centre Darurat 

Bencana
Pelayanan Kesehatan dan Trauma Centre Pasca Bencana

INDIKATOR : Indeks Resiko Bencana Provinsi Sumsel

INDIKATOR : Persentase Terintegrasinya Pengurangan resiko bencana dalam perencanaan pembangunan INDIKATOR : Persentase Peningkatan kapasitas Penanggulangan Bencana

Menurunkan Resiko Bencana Provinsi Sumatera Selatan

INDIKATOR : Persentase Penurunan tingkat kerentanan Bencana

 Meningkatnya Tata Usaha  Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Yang Berkualitas
Meningkatnya Tata Kelola Badan Penanggulangan Bencana Daerah yang Berkualitas Terpenuhinya Kebutuhan Sarana dan Prasarana Pendukung

Pelayanan Kesehatan dan Trauma Center dalam rangka Penurunan Indeks Resiko Bencana Provinsi Sumatera Selatan Dukungan Sekretariat dalam rangka Penurunan Indeks Resiko Bencana Provinsi Sumatera Selatan 

Peningkatan Kapasitas SDM Pelayanan Kesehatan di Klinik UPTB
Penyediaan Sarana Alat 

Kesehatan UPTB

Kunjungan dan Pelayanan Kesehatan di Kabupaten 

Kota yang Terkena Bencana

Jumlah peserta yang 

mengikuti diklat
Jumlah obat-obatan yang tersedia Jumlah peserta yang tersosialisasi

Jumlah alat kesehatan yang 

tersedia
Jumlah korban yang dilayanai masa tanggap darurat Jumlah korban bencana yang diobati dan dipulihkan

INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR INDIKATOR

Pengembangan SDM 

Pelayanan Kesehatan Darurat 

Bencana

Pengadaan Obat-obatan
Sosialisasi Kesehatan Pada Daerah Rawan 

Bencana
Pengadaan Alat-Alat Kesehatan Pelayanan Kesehatan Tanggap Darurat Bencana

Pelayanan kesehatan dan Trauma Healing Korban Pasca 

Bencana Terselenggaranya manajemen mutu di Bencana Daerah yang Berkualitas Meningkatnya Penyelenggaraan Keuangan yang Berkualitas 

INDIKATOR : jumlah sistem peringatan 

dini di wilayah rawan bencana

INDIKATOR : jumlah IPTEK yg dimanfaatkan dan dikembangkan dalam pencegahan dan 

kesiapsiagaan bencana

INDIKATOR : persentase simulasi dan 

gladi kesiapsiagaan yg dilaksanakan  

secara berkala dikawasan rawan 

bencana

INDIKATOR : jumlah infrastruktur mitigasi dan 

kesiapsiagaan yg tersedia dikawasan berisiko tinggi 

rawan bencana

INDIKATOR : persentase terpenuhinya kebutuhan prasarana vital saat darurat dan pasca bencana INDIKATOR : persentase terpenuhinya manajemen pendistribusian logistik dan peralatan kebencanaan
INDIKATOR : persentase daerah rawan bencana yang sudah siap sistem 

informasi kebencanaan

INDIKATOR : persentase 

kerjasama dg mitra PB

INDIKATOR : persentase pemulihan 

rehabilitasi rekonstruksi masyarakat 

terdampak bencana

INDIKATOR : Persentase peningkatan kualitas lingkungan 

didaerah rawan bencana 

INDIKATOR : persentase penguatan mitigasi bencana 

melalui kearifan lokal

INDIKATOR : persentase  Penguatan 

kapasitas kelembagaan dan kualitas 

aparatur PB di daerah

Pengembangan dan pemanfaatan IPTEK dan pendidikan untuk 

pencegahan dan kesiapsiagaan menghadapi bencana

Melaksanakan simulasi dan gladi 

kesiapsiagaan menghadapi 

bencana secara berkala dan 

berkesinambungan di kawasan 

rawan bencana

Penyediaan infrastruktur mitigasi dan 

kesiapsiagaan (shelter/tempat evakuasi 

sementara, jalur evakuasi dan rambu-rambu 

evakuasi) menghadapi bencana, yang 

difokuskan pd kawasan rawan bencana dan 

resiko tinggi bencana

Pembangunan dan pemberian perlindungan bagi prasarana vital yg diperlukan utk 

memastikan keberlangsungan pelayanan publik, keg ekonomi masy, keamanan dan 

ketertiban pd situasi darurat dan pasca bencana

Peningkatan kapasitas manajemen pendistribusian logistik kebencanaan, melalui 

pembangunan pusat logistik dan peralatan kebencanaan di wilayah Sumsel

INDIKATOR : Jumlah rencana 

PRB yang termaktub kedalam 

Rencana Pembangunan Daerah

INDIKATOR : Persentase kajian dan peta 

rawan bencana kabupaten/kota yg telah 

disusun

INDIKATOR : Persentase kajian 

dan peta resiko bencana yg 

sinkron dalam RTRW 

Provinsi/Kab/Kota

INDIKATOR : jumlah regulasi PB di Pusat dan Daerah yg harmonis INDIKATOR : persentase masyarakat yg sadar bencana

Meningkatkan kerjasama 

mitra pembangunan, 

Ormas dan dunia usaha 

dlm penyelenggaraan PB

Peningkatan kualitas hidup 

masyarakat di daerah pasca 

bencana, melalui percepatan 

penyelesaian RR wilayah pasca 

bencana

Peningkatan kualitas lingkungan di daerah rawan 

bencana alam 

Membangun dan menumbuhkan kearifan 

lokal dalam membangun dan mitigasi 

bencana

Penguatan kapasitas 

kelembagaan dan kualitas 

aparatur PB di daerah

Penyediaan sistem peringatan dini 

bencana kawasan beresiko tinggi 

serta memastikan berfungsinya 

sistem peringatan dini dg baik

POHON KINERJA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

 Mengintegrasikan Pengurangan resiko bencana dalam Perencanaan Pembangunan Penurunan tingkat kerentanan Bencana  Peningkatan Kapasitas Penanggulangan Bencana

Pengarusutamaan 

pengurangan resiko 

bencana dlm perencanaan 

pembangunan nasional 

dan daerah

Kajian resiko bencana dan peta 

rawan bencana kabupaten/kota

Sinkronisasi kajian dan 

peta resiko bencana dalam 

penyusunan dan review 

RTRW Provinsi/Kab/Kota

Harmonisasi kebijakan dan regulasi Penanggulangan Bencana di Pusat dan Daerah

Mendorong dan menumbuhkan budaya sadar 

bencana serta meningkatkan pengetahuan 

masyarakat ttg kebencanaan

Sistem informasi kebencanaan




